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Abstrak
 

Pada tahun 2018, menurut data Riskesdas konsumsi minuman beralkohol ilegal di Indonesia mendominasi

dengan angka signifikan mencapai 66,2% dari total konsumsi alkohol nasional. Kebijakan cukai telah

diidentifikasi sebagai alat efektif dalam mengendalikan konsumsi dan mendukung pengendalian kesehatan

masyarakat. Metode yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan online database seperti

PubMed, ScienceDirect, Springer Link, Scopus, dan Google Scholar yang menghasilkan 14 artikel terinklusi

yakni artikel yang terbit sepuluh tahun terakhir (2014-2024). Hasil studi terinklusi dari 14 artikel

menjelaskan bahwa kebijakan cukai yang dirancang dengan baik, disertai dengan pengawasan distribusi

yang kuat, dapat secara signifikan menurunkan angka konsumsi alkohol ilegal sekaligus meningkatkan

pendapatan negara. Selain itu, edukasi publik mengenai risiko kesehatan konsumsi alkohol ilegal terbukti

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan kebijakan pengendalian. Negara yang telah mengimplementasikan

kebijakan pengawasan dan pengendalian minuman beralkohol ilegal menetapkan tarif cukai dengan

menggunakan sistem cukai spesifik yang didasarkan pada volume atau kandungan etanol dalam produk,

misalnya tarif per liter sesuai kategori alkohol, serta cukai ad valorem pada persentase harga produk, cocok

untuk negara berkembang dengan inflasi tinggi karena melindungi basis pajak dari efek inflasi. Analisis

pada pembahasan menunjukkan bahwa cukai yang terlalu tinggi dapat menciptakan efek substitusi terhadap

produk ilegal. Implikasi dari kebijakan cukai di bidang kesehatan dapat menyebabkan penurunan konsumsi

minuman beralkohol ilegal karena kenaikan harga barang yang menyebabkan konsumen memilih untuk

beralih ke minuman yang lebih sehat, menyebabkan penurunan prevalensi penyakit tidak menular seperti

kardiovaskular dan kanker, serta penghematan biaya perawatan kesehatan akibat penyakit tersebut.

Sedangkan di bidang sosial ekonomi, dapat menambah penerimaan negara, serta menurunkan kriminalitas.

......In 2018, according to Riskesdas data, the consumption of illegal alcoholic beverages in Indonesia

dominated with a significant figure, reaching 66.2% of the total national alcohol consumption. Excise

policies have been identified as an effective tool for controlling consumption and supporting public health

management. This study utilizes a literature review method by sourcing data from online databases such as

PubMed, ScienceDirect, Springer Link, Scopus, and Google Scholar. Fourteen articles published in the last

ten years (2014–2024) were included. The results from the 14 included studies indicate that welldesigned

excise policies, accompanied by strong distribution monitoring, can significantly reduce illegal alcohol

consumption while simultaneously increasing state revenue. Additionally, public education on the health

risks of consuming illegal alcohol has proven to be a key factor in the success of control policies. Countries

that have implemented monitoring and control policies for illegal alcoholic beverages have adopted excise

rates using specific excise systems based on the volume or ethanol content in the product (e.g., rates per liter

according to alcohol category) and ad valorem excise taxes based on the product's price percentage. This is

particularly suitable for developing countries with high inflation as it protects the tax base from inflationary
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effects. The analysis in the discussion suggests that excessively high excise rates can lead to substitution

effects toward illegal products. The implications of excise policies in the health sector include a reduction in

illegal alcohol consumption due to increased product prices, encouraging consumers to switch to healthier

beverages. This leads to a decreased prevalence of non-communicable diseases such as cardiovascular

diseases and cancer, as well as cost savings in healthcare expenditures for treating such illnesses. In the

socio-economic sector, excise policies contribute to increasing state revenue and reducing crime rates. 


